DAFTAR PUSTAKA

Ardianto, F. 2014. Efisiensi dan Risiko Produksi Usahatani Cabai Merah Di Kabupaten
Bantul. Fakultas Pertanian: Universitas Gadjah Mada.

Aprianthina, 1.D.A.Y. 2010. Analisis Risiko Produksi Bawang Merah Di Kabupaten
Bantul. Fakultas Pertanian: Universitas Gadjah Mada.

Bank Indonesia. 2013. Pola Pembiayaan Usaha Kecil Menengah Usaha Budidaya
Bawang Merah. Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM.
Jakarta

BPS. 2016. Kecamatan Sanden Dalam Angka. BPS DIY.

Dinas Pertanian Provinsi DI Yogyakarta. 2006. Teknologi Produksi Bawang Merah.
Bidang Bina Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Rahayu, E dan Nur B. 2004. Bawang Merah. Jakarta: Penebar Swadaya.

Fauzan, M. 2015. Profitabilitas dan Efisiensi Usahatani Bawang Merah di Kabupaten
Brebes dan Kabupaten Nganjuk. Tesis. Fakultas Pertanian

Hidayat dan Sumarni. 2005. Budidaya Bawang Merah. Balai Penelitian Tanaman
Sayuran. Program Pascasarjana: Universitas Gajah Mada.

Hutahuruk. 2008. Analisis Efisiensi Usahatani Padin Benih Bersubsidi Di Kecamatan
Telagasari, Kabupaten Kerawang, Jawa Barat: Pendekatan Stochastic
Production Frontier. Manajemen Agribisnis: IPB.

Kartasapoetra. 1988. Pengantar Ekonomi Produksi Pertanian. Jakarta: Bina Aksara.
Kementrian Pertanian. 2015. Produksi Bawang Merah Di Indonesia.

Lawalata, M. 2013. Analisis Efisiensi dan Perilaku Petani Terhadap Risiko Usahatani
Bawang Merah DiKabupaten Bantul. Ekonomi Pertanian (S2): Universitas
Gadjah Mada.

Lia. 2016. Analisis Efisiensi Usahatani Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) di
Desa Cinta Dame Kecamatan Simanindo Kabupaten Samosir. Fakultas
Pertanian: Universitas Sumatera Utara.

Leovita, A. 2015. Analisis Efisiensi Usahatani Ubi Jalar Di Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam Sumatra Utara. IImu Ekonomi Pertanian: Sekolah
Pascasarjana IPB.

78



79

Mubyarto. 1986. Pengantar Ekonomi Pertanian. Lembaga Penelitian, Pendidikan dan
Penerangan Ekonomi Sosial: Jakarta.

Nita. 2014. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Bawang Merah Di
Desa Kupu Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Skripsi. Program Studi
Agribisnis: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.

Pravitasari, A.E. 2007. Analisis Hirarki Wilayah dan Land Rent Pola Usahatani Padi
dan Bawang Merah serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihannya di
Kabupaten Bantul. IImu Tanah Pertanian: IPB.

Sinaga, R dan Nurcahyanigtyas. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi
Bawang Merah: Studi Kasus pada Usahatani di Desa Srigading, Kecamatan
Sanden, Kabupaten Bantul, DI'Y. Ekonomoi Pembangunan: Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Soekartawi. 1987. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Jakarta: Rajawali.

. 1990. Teori Ekonomi Produksi dengan Pembahasan Analisis Cobb-
Douglas. Jakarta: Rajawali.

. 1991. Agribisnis dan Teori Aplikasinya. Jakarta: Rajawali

. 1993. Risiko dan Ketidakpastian dalam Agribisnis: Teori dan Aplikasi.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

. 2003. Prinsip Ekonomi Pertanian. Jakarta: Rajawali.

Sriyadi. 2014. Risiko Usahatani. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Repository
Universiras Muhammadiyah Yogyakarta.

Sukirno, S. 2012. Mikro Ekonomi: Teori Pengantar. Jakarta: Rajawali.

Suparmini dkk. 2011. Efektivitas Pengelolaan Lahan Pesisir Selatan Kabupaten Bantul
untuk Tanaman Bawang Merah. Fakultas Ilmu Sosial: Universitas Negeri
Yogyakarta

Ummah, N. 2011. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor — Faktor Produksi Pada
Usahatani Cabai Merah Keriting Di Desa Ketep Kecamatan Sawangan
Kabupaten Magelang. Fakultas Ekonomi: Universitas Negeri Semarang.

Utami, A.D. 2009. Risiko Produksi Dan Perilaku Penawaran Bawang Merah Di
Kabupaten Brebes. Bogor: Fakultas Ekonomi Manajemen, Institut Pertanian
Bogor.

79



80

Widyaningsih, OT. 2014. Efisiensi Usahatani Padi Organik Di Desa Wijirejo
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul. Program Studi Agribisnis: Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

80



